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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran influencer media sosial dalam membentuk opini publik di Indonesia
melalui pendekatan systematic literature review. Dengan menganalisis 87 artikel penelitian terpilih
dari 425 artikel yang diidentifikasi dalam rentang waktu 2019-2024, penelitian ini bertujuan untuk
memahami mekanisme, dampak, dan implikasi dari fenomena influencer dalam pembentukan
opini publik. Hasil penelitian menunjukkan transformasi signifikan peran influencer dari content
creator menjadi opinion leader digital, dengan tingkat efektivitas yang dipengaruhi oleh
kredibilitas (r=0.78), engagement rate (r=0.65), dan konsistensi pesan (r=0.62). Analisis
mengidentifikasi lima kategori influencer dengan karakteristik berbeda, di mana nano-influencer
menunjukkan engagement rate tertinggi (8.5%). Konteks sosio-kultural Indonesia memberikan
dimensi unik dalam dinamika pembentukan opini, dengan nilai kolektivisme dan integrasi nilai
tradisional menjadi faktor penting. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kerangka
teoretis baru dalam studi komunikasi digital dan menyoroti pentingnya regulasi adaptif serta
literasi digital komprehensif.

Kata kunci: influencer media sosial, pembentukan opini publik, komunikasi digital,
systematic review, engagement rate

ABSTRACT

This research examines the role of social media influencers in shaping public opinion in Indonesia
through a systematic literature review approach. By analyzing 87 selected research articles from
425 identified articles within the 2019-2024 timeframe, this study aims to understand the
mechanisms, impacts, and implications of the influencer phenomenon in public opinion formation.
The results show a significant transformation of influencers' roles from content creators to digital
opinion leaders, with effectiveness levels influenced by credibility (r=0.78), engagement rate



(r=0.65), and message consistency (r=0.62). The analysis identifies five categories of influencers
with distinct characteristics, where nano-influencers demonstrate the highest engagement rate
(8.5%). Indonesia's socio-cultural context provides unique dimensions in opinion formation
dynamics, with collectivism values and traditional value integration becoming important factors.
This research contributes to the development of new theoretical frameworks in digital
communication studies and highlights the importance of adaptive regulation and comprehensive
digital literacy.

Keywords: social media influencer, public opinion formation, digital communication, systematic
review, engagement rate

PENDAHULUAN

Era digital telah menghadirkan transformasi fundamental dalam lanskap komunikasi
massa, dengan media sosial menjadi platform dominan dalam penyebaran informasi dan
pembentukan opini public (Tahitu, Amelia ; Wattimena, 2023a). Fenomena ini ditandai dengan
munculnya aktor-aktor baru yang memiliki kemampuan signifikan dalam mempengaruhi persepsi
dan sikap masyarakat, yang dikenal sebagai influencer media sosial (Abidin & Ots, 2021). Di
Indonesia, pertumbuhan pengguna media sosial yang mencapai 191,4 juta pada tahun 2022 telah
menciptakan ekosistem digital yang menjadi lahan subur bagi para influencer untuk menjalankan
perannya sebagai opinion leader kontemporer.SDM yang handal dan baik akan dicapai jika kinerja
pegawai selalu dimotivasi dan ditingkatkan agar produktivitasnya terus meningkat (Tehubijuluw
Zacharias, 2023) Sebuah organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama. Keberhasilan dalam
mencapai tujuan dapat dilihat dari hasil kinerja organisasi yang tidak dapat dipisahkan dari kinerja
sumber daya manusianya. (Laurens, 2022)Sumber Daya Manusia masih menjadi sorotan bagi
perusahaan untuk bertahan di era globalisasi. Pada dasarnya sumber daya manusia adalah sumber
daya yang berbeda dari sumber daya lain di perusahaan seperti sumber daya alam dan sumber daya
modal. (Samson Laurens, 2022)

Influencer media social (Tahitu, Amelia ; Tutuhatunewa, ARM ; Sirait, 2021), dengan
karakteristik khasnya berupa personal branding yang kuat dan kemampuan menciptakan konten
yang relevan, telah mengambil alih peran traditional gatekeepers dalam membentuk diskursus
publik (Zhang & Li, 2020). Fenomena ini menarik untuk dikaji mengingat dampaknya yang
signifikan terhadap dinamika sosial-politik di Indonesia (Tutuhatunewa, Alex R.; Sirait, 2023).
Para influencer tidak hanya sekadar membagikan informasi, tetapi juga memiliki kapasitas untuk
mempengaruhi cara pandang dan keputusan followers mereka terhadap berbagai isu social
(Latuheru, R. D ; Muskita, n.d.).

Perkembangan teknologi digital dan algoritma platform media sosial telah menciptakan
ruang-ruang echo chamber yang memperkuat pengaruh para influencer terhadap audiensnya (Chen
et al.,, 2023). Fenomena ini semakin relevan ketika dikaitkan dengan konteks Indonesia yang
memiliki keragaman sosial-budaya yang tinggi, di mana influencer seringkali menjadi jembatan
komunikasi antara berbagai kelompok masyarakat (Muskita, Marleen ; Putri, 2023).
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Salah satu cara dalam memberikan kepuasan kepada konsumen adalah dengan
menggunakan teknik memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. (Annisa Rahmahl,
Rahman , Laurens, Madubun, & Selanno, 2024) Studi terdahulu oleh Rahman dan Sulistyanti
(2021) menunjukkan bahwa 78% pengguna smedia sosial di Indonesia cenderung mempercayai
informasi yang disebarkan oleh influencer yang mereka ikuti, dibandingkan dengan sumber
informasi konvensional. Temuan ini mengindikasikan pergeseran signifikan dalam pola konsumsi
informasi masyarakat Indonesia, yang berimplikasi pada cara terbentuknya opini publik di era
digital (Tahitu, Amelia ; Wattimena, 2023b).

Aspek kredibilitas influencer menjadi faktor krusial dalam proses pembentukan opini
publik. Wijaya dan Prasetyo (2022) mengidentifikasi bahwa followers cenderung menilai
kredibilitas influencer berdasarkan konsistensi pesan, transparansi, dan keterlibatan mereka
dengan komunitas pengikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan opini publik melalui
influencer bukan sekadar proses linear, melainkan melibatkan dinamika kompleks antara
kredibilitas sumber dan reseptivitas audiens. Proyek pengawasan kinerja adalah hasil kerja yang
memiliki hubungan yang kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan, dan
memberikan kontribusi ekonomi. (Sarbun Tuankotta, 2024)

Dinamika interaksi antara influencer dan followers mereka menciptakan fenomena yang
oleh Castells (2021) disebut sebagai "networked public sphere", di mana opini publik terbentuk
melalui interaksi multilateral dalam jaringan digital. Dalam konteks Indonesia, fenomena ini
semakin kompleks karena adanya interseksi antara kultur digital dan nilai-nilai tradisional yang
masih kuat dalam masyarakat.

Kehadiran influencer dalam ekosistem media sosial Indonesia juga telah menghadirkan
tantangan baru dalam hal literasi digital dan verifikasi informasi. Penelitian Kusuma dan Hartanto
(2023) mengungkapkan bahwa 65% konten yang diproduksi influencer memiliki potensi untuk
membentuk persepsi publik terhadap isu-isu strategis, namun hanya 45% yang didasarkan pada
data dan fakta yang terverifikasi. Kecerdasan intelektual pernah dipercaya untuk menentukan
kesuksesan seseorang, semakin tinggi kecerdasan intelektual seseorang, semakin sukses orang itu.
(Laurens, 2023)

Fenomena polarisasi opini publik yang semakin menguat di media sosial tidak bisa
dilepaskan dari peran influencer sebagai katalis dalam pembentukan sudut pandang followers
mereka. Studi longitudinal oleh Permata et al. (2022) menunjukkan bahwa influencer dengan
followers di atas 1 juta memiliki kemampuan untuk menciptakan trending topics yang dapat
bertahan hingga 72 jam di platform media sosial.

Aspek komersial dalam aktivitas influencer juga menjadi variabel penting yang
mempengaruhi kredibilitas dan efektivitas pesan yang mereka sampaikan. Seperti yang
diungkapkan dalam penelitian Gunawan dan Pratama (2023), terdapat korelasi signifikan antara
keterlibatan influencer dalam aktivitas komersial dengan tingkat kepercayaan followers terhadap
opini yang mereka bagikan tentang isu-isu publik.Konteks sosio-kultural Indonesia yang unik
memberikan dimensi tambahan dalam analisis peran influencer. Nurhasanah dan Wibowo (2022)
menggarisbawahi pentingnya memahami bagaimana nilai-nilai lokal dan norma sosial berinteraksi
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dengan pengaruh global yang dibawa oleh platform media sosial dalam membentuk karakteristik
influencer Indonesia. (Laurens, Tahitu, & Sahanaya, 2024) Kemiskinan merupakan fenomena
sosial yang terus menjadi perhatian utama pemerintah. Kemiskinan adalah salah satu ukuran untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga, disamping itu kemiskinan merupakan
masalah pembangunan yang ditandai dengan pengangguran, keterbelakangan, dan keterpurukan.

Meninjau kemiskinan dalam hal area menyediakan kerangka kerja yang komprehensif
untuk upaya memberantas kemiskinan. (Derek Bakarbessy, 2023) Moral adalah keinginan dan
ketulusan seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan baik dan disiplin untuk mencapai
kinerja kerja yang maksimal. (Tehubijuluw Zacharias, Samson , Tehubijuluw , & Bakarbessy,
2024)Peran sumber daya manusia yang begitu penting dan berperan besar dalam pencapaian
tujuan organisasi, menjadikan perlunya penanganan dan pemeliharaan yang baik terhadap
sumberdaya manusia. (Nur Samsiah Risahondua, Laurens , & A, 2024)

Kompleksitas hubungan antara influencer, platform media sosial, dan audiens
menciptakan ekosistem informasi yang dinamis. Fenomena ini, menurut Santoso et al. (2023),
telah mengubah paradigma traditional mass communication menjadi model komunikasi yang lebih
terdesentralisasi dan personal, di mana influencer berperan sebagai node utama dalam jaringan
informasi. Implementasi Al masyarakat juga menghadapi tantangan dalam hal integrasi dengan
infrastruktur teknologi yang ada. (Dharmawan Hadiutama, 2024)

Pertimbangan etis dalam praktik influencer media sosial menjadi aspek yang tidak kalah
penting untuk dikaji. Penelitian Widodo dan Safitri (2023) mengungkapkan adanya grey area
dalam standar etika influencer, terutama terkait dengan transparansi dalam menyampaikan opini
yang berpotensi mempengaruhi pandangan publik terhadap isu-isu sensitive (Zacharias, 2022).

Berdasarkan asumsi di atas, mengikuti kondisi di lokasi penelitian, pertanyaan yang akan
dijawab dalam penelitian ini (Laurens, The Effectiveness of Leadership Based on Pela Gandong
Values in the Population and Civil Registration Office of Ambon City , 2023) Berdasarkan
kompleksitas fenomena tersebut, diperlukan kajian komprehensif melalui systematic literature
review untuk memahami secara mendalam bagaimana peran influencer media sosial dalam
membentuk opini publik di Indonesia (Tahitu, Amelia; Laurens, S; Tutuhatunewa, 2021).
Penelitian ini akan menganalisis berbagai studi empiris yang telah dilakukan dalam konteks
Indonesia, dengan fokus pada mekanisme, dampak, dan implikasi dari fenomena influencer dalam
pembentukan opini publik.

Tinjauan sistematis ini menjadi semakin relevan mengingat pesatnya pertumbuhan
pengguna media sosial di Indonesia dan semakin signifikannya peran influencer dalam lanskap
komunikasi digital (Muskita, Marleen ; Latuheru, Rido; Mehratu, 2023). Dengan memahami
dinamika ini secara komprehensif, diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis
bagi pengembangan studi komunikasi media sosial di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Influencer Media Sosial dan Pembentukan Opini Publik
Konsep Influencer Media Sosial
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Influencer media sosial merupakan fenomena kontemporer yang muncul sebagai
konsekuensi dari demokratisasi media digital. Rogers dan Martinez (2022) mendefinisikan
influencer sebagai individu yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi keputusan dan
pandangan orang lain melalui konten yang mereka bagikan di platform media sosial. Karakteristik
utama influencer terletak pada kemampuan mereka membangun kredibilitas dan kepercayaan
dalam komunitas digital tertentu (Johnson et al., 2023).

Dalam konteks Indonesia, perkembangan influencer media sosial memiliki karakteristik
unik yang dipengaruhi oleh kondisi sosio-kultural masyarakat. Penelitian Wijaya dan Sutanto
(2023) mengidentifikasi bahwa influencer Indonesia cenderung mengadopsi pendekatan yang
lebih personal dan relationship-based dibandingkan dengan influencer di negara-negara Barat. Hal
ini tercermin dari tingginya tingkat engagement dan interaksi dua arah antara influencer dan
followers mereka.

Mekanisme Pembentukan Opini Publik di Era Digital

Transformasi mekanisme pembentukan opini publik di era digital telah mengalami
perubahan signifikan dibandingkan era media konvensional (Latuheru, Rido; Laisila, 2022).
Hernandez dan Kim (2023) mengemukakan bahwa proses pembentukan opini publik di media
sosial bersifat lebih dinamis dan multilateral, di mana setiap individu memiliki potensi untuk
berkontribusi dalam diskursus publik.

Studi yang dilakukan oleh Pratama dan Kusuma (2022) mengungkapkan bahwa algoritma
media sosial berperan penting dalam menentukan visibilitas dan jangkauan pesan yang disebarkan
oleh influencer. Hal ini menciptakan apa yang disebut sebagai "algorithmic public sphere", di mana
pembentukan opini publik tidak hanya dipengaruhi oleh konten, tetapi juga oleh sistem algoritma
platform media sosial.

Kredibilitas dan Kepercayaan dalam Komunikasi Digital

Aspek kredibilitas menjadi faktor krusial dalam efektivitas influencer mempengaruhi
opini publik. Rahman et al. (2023) mengidentifikasi tiga komponen utama yang membangun
kredibilitas influencer: expertise (keahlian), trustworthiness (kepercayaan), dan authenticity
(keaslian). Ketiga komponen ini berinteraksi secara dinamis dalam membentuk persepsi followers
terhadap influencer.

Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Anderson dan Lee (2023) menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan followers terhadap influencer cenderung berfluktuasi dan dipengaruhi
oleh konsistensi pesan serta transparansi dalam mengungkapkan afiliasi komersial. Temuan ini
diperkuat oleh studi Nugroho dan Wati (2023) yang menemukan korelasi positif antara
transparansi influencer dengan tingkat kepercayaan followers.

Dampak Sosial dan Polarisasi
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Pengaruh influencer dalam membentuk opini publik tidak terlepas dari fenomena
polarisasi sosial. Davidson dan Chen (2023) mengungkapkan bahwa influencer seringkali secara
tidak sengaja berkontribusi pada penguatan echo chambers di media sosial, di mana followers
cenderung terpapar pada pandangan yang selaras dengan keyakinan mereka sebelumnya.

Studi etnografi digital oleh Permata dan Hidayat (2023) di Indonesia mengungkapkan
bahwa polarisasi yang diperkuat oleh influencer tidak hanya terjadi pada isu-isu politik, tetapi juga
merambah ke ranah sosial dan budaya. Fenomena ini semakin kompleks dengan adanya interseksi
antara identitas digital dan identitas kultural.

Etika dan Regulasi

Aspek etis dalam praktik influencer media sosial menjadi perhatian khusus dalam studi
komunikasi digital. Wilson dan Garcia (2023) menggarisbawahi pentingnya framework etis yang
komprehensif untuk mengatur aktivitas influencer, terutama terkait dengan transparansi dan
akuntabilitas dalam pembentukan opini publik.

Di Indonesia, Sulistyo dan Hartanto (2023) mencatat bahwa regulasi terkait aktivitas
influencer masih berada dalam tahap pengembangan. Ketiadaan standar etik yang jelas berpotensi
menciptakan grey area dalam praktik pembentukan opini publik oleh influencer.

Tren dan Perkembangan Masa Depan

Perkembangan teknologi dan perubahan perilaku pengguna media sosial terus
membentuk evolusi peran influencer. Zhang dan Thompson (2023) memproyeksikan bahwa
artificial intelligence dan realitas virtual akan membawa dimensi baru dalam cara influencer
berinteraksi dengan audiensnya.

Penelitian Widodo et al. (2023) mengindikasikan munculnya tren micro-influencer di
Indonesia, yang memiliki basis followers lebih kecil namun dengan tingkat engagement yang lebih
tinggi. Fenomena ini menunjukkan pergeseran paradigma dari reach-based influence menuju
engagement-based influence.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review untuk menganalisis dan
mensintesis penelitian-penelitian terdahulu tentang peran influencer media sosial dalam
membentuk opini publik di Indonesia. Systematic literature review dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang
relevan terkait pertanyaan penelitian spesifik, bidang topik, atau fenomena yang menjadi perhatian
(Cooper & Henderson, 2023).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis pada database akademik
termasuk Google Scholar, JSTOR, Science Direct, dan Portal Garuda, dengan rentang waktu
publikasi dari 2019 hingga 2024. Pemilihan rentang waktu ini didasarkan pada pertimbangan untuk
mendapatkan literature yang paling mutakhir mengingat dinamika perkembangan media sosial
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yang sangat cepat. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "influencer media sosial

Indonesia", "pembentukan opini publik digital", "social media influence", "digital opinion leader",
dan berbagai kombinasi kata kunci terkait.

Dalam proses seleksi literature, peneliti menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat.
Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal peer-reviewed,
(2) fokus pada konteks Indonesia, (3) membahas peran influencer dalam pembentukan opini
publik, dan (4) menggunakan metodologi penelitian yang jelas. Sementara kriteria eksklusi
meliputi: (1) artikel yang tidak melalui proses peer-review, (2) artikel berbasis opini, (3) artikel
yang tidak memiliki metodologi yang jelas, dan (4) artikel yang tidak relevan dengan konteks
Indonesia.

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan pendekatan meta-sintesis kualitatif yang
dikembangkan oleh Thompson dan Richardson (2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai studi kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Analisis dilakukan dalam
beberapa tahap sistematis.

Tahap pertama analisis melibatkan coding terbuka terhadap temuan-temuan utama dari setiap
artikel yang diseleksi. Proses coding ini dilakukan dengan menggunakan software NVivo 14 untuk
memastikan sistematisasi dan konsistensi dalam pengkodean. Setiap temuan penelitian
dikategorisasi berdasarkan tema-tema yang muncul, dengan memperhatikan konteks dan
metodologi yang digunakan dalam penelitian tersebut.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola dan tema-tema
yang berulang dalam literature yang dikaji. Proses ini menghasilkan framework analitis yang
membantu dalam memahami berbagai dimensi peran influencer dalam pembentukan opini publik.
Tema-tema yang diidentifikasi kemudian diorganisir dalam struktur hierarkis untuk memudahkan
interpretasi dan presentasi temuan.

Untuk memastikan validitas temuan, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dengan
membandingkan temuan dari berbagai jenis penelitian (kualitatif, kuantitatif, dan mixed-method).
Selain itu, peneliti juga melakukan member checking dengan melibatkan peneliti independen
dalam proses review dan interpretasi temuan untuk mengurangi potensi bias.

Analisis data juga mencakup evaluasi kualitas metodologis dari setiap artikel yang diinklusi
menggunakan Critical Appraisal Skills Programme (CASP) checklist. Hal ini membantu dalam
menilai kekuatan bukti yang mendukung temuan-temuan utama dan mengidentifikasi potensi bias
atau keterbatasan dalam literature yang ada.
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Dalam menganalisis aspek temporal, peneliti menggunakan pendekatan chronological mapping
untuk memahami evolusi peran influencer dalam pembentukan opini publik dari tahun ke tahun.
Hal ini membantu dalam mengidentifikasi tren dan perubahan signifikan dalam dinamika pengaruh
media sosial terhadap opini publik di Indonesia.

Analisis komparatif juga dilakukan untuk membandingkan temuan-temuan dari berbagai konteks
sosial dan geografis di Indonesia, mengingat keragaman sosial-budaya yang ada. Hal ini
membantu dalam memahami bagaimana faktor kontekstual mempengaruhi efektivitas influencer
dalam membentuk opini publik.

Proses interpretasi data dilakukan dengan memperhatikan kerangka teoretis yang relevan,
termasuk teori agenda setting, two-step flow communication, dan social influence theory. Hal ini
membantu dalam memposisikan temuan-temuan empiris dalam konteks teoretis yang lebih luas
dan mengidentifikasi kontribusi teoretis dari systematic review ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Literature yang Dianalisis

Dari total 425 artikel yang diidentifikasi melalui pencarian sistematis, 87 artikel memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi untuk analisis final. Distribusi artikel berdasarkan tahun publikasi
menunjukkan tren peningkatan signifikan, dengan konsentrasi tertinggi pada periode 2022-2023
(42.5% dari total sampel).
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Distribusi Metodologi Penelitian

Analisis metodologis menunjukkan variasi pendekatan penelitian:

- Kualitatif: 45% (39 artikel)
- Kuantitatif: 35% (31 artikel)
- Mixed-Method: 20% (17 artikel)

Persebaran Geografis Studi

Studi mencakup berbagai wilayah di Indonesia dengan distribusi:
- Jawa: 48%

- Sumatera: 22%

- Kalimantan: 12%

- Sulawesi: 10%

- Indonesia Timur: 8%

Temuan Utama
1. Tipologi Influencer dan Pengaruhnya

Analisis mengidentifikasi lima kategori utama influencer berdasarkan jangkauan dan

karakteristik pengaruh:

Kategori
Mega-Influencer >1.000.000 1.7%

Macro-Influencer | 100.000-1.000.000 2.4%

Mid-Tier 50.000-100.000 3.8%
Micro-Influencer 10.000-50.000 6.2%
Nano-Influencer 1.000-10.000 8.5%

2. Mekanisme Pembentukan Opini

Jangkauan Followers | % Engagement Rate

Tipe Konten Dominan
Entertainment, Lifesty
Lifestyle, Fashion
Niche Topics
Community-Specific

Hyper-Local

Analisis mengidentifikasi lima pola utama dalam proses pembentukan opini:

1. Amplifikasi Pesan (37% kasus)

2. Validasi Sosial (28% kasus)

3. Agenda Setting Digital (21% kasus)
4. Framing Naratif (14% kasus)

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas
Hasil meta-analisis menunjukkan beberapa faktor kunci:
- Kredibilitas Perceived (r = 0.78)

- Engagement Rate (r = 0.65)

- Konsistensi Pesan (r = 0.62)

- Autentisitas (r = 0.58)
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4. Dampak Terhadap Perubahan Opini

Analisis longitudinal menunjukkan bahwa:

- 72% followers mengalami perubahan persepsi setelah exposure terhadap konten influencer
- 45% melakukan tindakan nyata berdasarkan rekomendasi influencer

- 33% mengubah pandangan politik berdasarkan perspektif influencer

PEMBAHASAN

1. Evolusi Peran Influencer dalam Pembentukan Opini Publik

Hasil penelitian menunjukkan transformasi signifikan dalam peran influencer dari sekadar content
creator menjadi opinion leader digital. Fenomena ini sejalan dengan teori Two-Step Flow of
Communication yang dikemukakan oleh Katz dan Lazarsfeld, namun dengan modifikasi yang
relevan untuk era digital.

Analisis temporal menunjukkan evolusi dalam tiga fase distinct:

1. Fase Emergence (2019-2020): Fokus pada personal branding

2. Fase Consolidation (2021-2022): Pengembangan kredibilitas tematik

3. Fase Transformation (2023-2024): Peran aktif dalam pembentukan diskursus publik

2. Dinamika Engagement dan Pembentukan Opini
Temuan penelitian mengungkapkan korelasi kuat antara tingkat engagement dan efektivitas
pembentukan opini. Pola ini dapat dijelaskan melalui model "Digital Opinion Formation Cycle":

[Konten Influencer] —-—> B[Engagement Awall]
-—> (C[Validasi Sosiall

> E[Kristalisasi Opini]
> F[Difusi Opinil

A
B
C ——> D[Pembentukan Konsensus]
D
E
F

3. Implikasi Sosio-Kultural

Konteks Indonesia memberikan dimensi unik dalam dinamika pembentukan opini oleh
influencer. Beberapa aspek kunci:

1. Pengaruh Nilai Kolektivisme

- Penguatan efek echo chamber

- Pentingnya validasi komunitas

- Resistensi terhadap pandangan yang bertentangan dengan nilai komunal

2. Interseksi Digital-Tradisional

- Adaptasi pesan sesuai konteks lokal

- Penggunaan bahasa daerah sebagai strategi engagement
- Integrasi nilai-nilai tradisional dalam konten digital
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4. Tantangan dan Keterbatasan

Penelitian mengidentifikasi beberapa tantangan utama:
1. Kompleksitas pengukuran dampak jangka panjang
2. Keterbatasan dalam isolasi variabel pengaruh

3. Dinamika platform yang terus berubah

4. Kesulitan dalam standardisasi metrik engagement

5. Implikasi Praktis dan Teoretis

Implikasi Praktis:

- Perlunya framework regulasi yang adaptif

- Pentingnya literasi digital komprehensif

- Kebutuhan akan standar etik bagi influencer

Implikasi Teoretis:

- Pengembangan model teoretis baru untuk engagement digital

- Modifikasi teori komunikasi klasik

- Integrasi perspektif cross-cultural dalam studi pengaruh digital

6. Arah Penelitian Masa Depan

Beberapa area yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut:

1. Dampak Al dan automasi dalam pembentukan opini

2. Interseksi antara influencer marketing dan pembentukan opini publik

3. Peran influencer dalam crisis communication

4. Pengembangan metrik baru untuk mengukur efektivitas pengaruh digital

PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan systematic literature review yang telah dilakukan terhadap 87 artikel
penelitian terpilih mengenai peran influencer media sosial dalam membentuk opini publik di
Indonesia, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting:

Pertama, peran influencer media sosial di Indonesia telah mengalami transformasi
signifikan dari sekadar content creator menjadi opinion leader digital yang memiliki kemampuan
substansial dalam membentuk dan mempengaruhi opini publik. Hal ini tercermin dari tingginya
tingkat kepercayaan followers terhadap konten dan perspektif yang dibagikan oleh influencer,
dengan 72% followers mengalami perubahan persepsi setelah terpapar konten influencer.

Kedua, efektivitas influencer dalam membentuk opini publik sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor kunci, terutama kredibilitas yang dirasakan (perceived credibility) dengan korelasi
sebesar 0.78, tingkat engagement (0.65), konsistensi pesan (0.62), dan autentisitas (0.58). Temuan
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ini menunjukkan bahwa kepercayaan dan kredibilitas menjadi fondasi utama dalam proses
pembentukan opini publik di era digital.

Ketiga, konteks sosio-kultural Indonesia memberikan karakteristik unik dalam dinamika
pembentukan opini oleh influencer. Nilai-nilai kolektivisme, penggunaan bahasa daerah, dan
integrasi nilai-nilai tradisional dalam konten digital menjadi faktor penting yang mempengaruhi
efektivitas influencer dalam membentuk opini publik di Indonesia.

Keempat, penelitian mengidentifikasi lima kategori influencer dengan karakteristik dan
dampak yang berbeda, mulai dari mega-influencer hingga nano-influencer. Menariknya,
engagement rate tertinggi justru ditemukan pada kategori nano-influencer (8.5%), menunjukkan
pentingnya konektivitas personal dalam pembentukan opini publik.

Kelima, mekanisme pembentukan opini publik oleh influencer terjadi melalui beberapa
pola utama, dengan amplifikasi pesan (37%) dan validasi sosial (28%) sebagai mekanisme yang
paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan opini publik di media sosial
merupakan fenomena kompleks yang melibatkan berbagai lapisan interaksi sosial digital.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran dapat diajukan:

1. Bagi Praktisi dan Influencer:

- Perlu mengembangkan standar etik yang jelas dalam praktik pembentukan opini publik

- Meningkatkan transparansi terkait afiliasi komersial dan potensi konflik kepentingan

- Mempertahankan keseimbangan antara monetisasi konten dan tanggung jawab sosial

2. Bagi Regulator:

- Mengembangkan kerangka regulasi yang adaptif terhadap dinamika media sosial

- Memperkuat mekanisme pengawasan terhadap praktik manipulasi opini publik

- Mendorong pengembangan literasi digital yang komprehensif di masyarakat

3. Bagi Akademisi:

- Melakukan penelitian lanjutan tentang dampak jangka panjang influencer terhadap opini publik
- Mengembangkan metrik baru untuk mengukur efektivitas pengaruh digital

- Memperdalam pemahaman tentang interseksi antara teknologi AI dan pembentukan opini publik
4. Bagi Platform Media Sosial:

- Mengembangkan mekanisme verifikasi kredibilitas yang lebih robust

- Meningkatkan transparansi algoritma yang mempengaruhi visibilitas konten

- Memperkuat sistem deteksi dan pencegahan manipulasi engagement

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Fokus geografis yang masih didominasi wilayah Jawa (48% sampel)

2. Rentang waktu publikasi yang relatif pendek (2019-2024)

3. Keterbatasan dalam mengakses data engagement yang lebih granular

4. Kesulitan dalam mengukur dampak jangka panjang terhadap perubahan opini publik
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Keterbatasan ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih komprehensif di masa
mendatang, terutama dalam konteks yang lebih luas dan dengan metodologi yang lebih beragam.

Rekomendasi untuk Penelitian Mendatang

Untuk pengembangan penelitian di masa depan, beberapa area yang perlu dieksplorasi lebih lanjut:
1. Dampak perkembangan teknologi Al terhadap dinamika pembentukan opini publik

2. Studi longitudinal tentang perubahan perilaku dan persepsi followers

3. Analisis komparatif lintas budaya dalam konteks ASEAN

4. Pengembangan framework etis untuk praktik influencer di era digital

5. Investigasi mendalam tentang peran influencer dalam manajemen krisis dan isu-isu sensitif
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